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Histori Abstrak
artikel Abstract
Received: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai dan konsentrasi
15-12-2022 dengan hasil shooting Futsal Ekstrakulikuler SMPN 1 Rupat. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa extrakulikuler futsal di SMP Negeri 1 Rupat. Sampel
Accepted: dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Siswa Ekstrakulikuler futsal SMP Negeri 1 Rupat yang
27-12-2022 berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian ini untuk memperoleh data kekuatan otot tungkai dilakukan
dengan menggunakan tes leg and back dynamometer, kemudian Konsentrasi atlet diambil dengan cara
Published: tes dan pengukuran menggunakan instrumen Grid Concentration Test dan juga tes pelaksanaan
22-01-2023 pengukuran hasil tembakan (shooting) pada pemain futsal. Analisis data tentang kontribusi koordinasi

mata dan tangan terhadap kemampuan lompat jauh menggunakan rumus “” product moment.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan kekuatan otot tungkai dengan hasil
shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat sebesar 90,06 dengan r hitung 0,949 dan r tabel
0,444, terdapat hubungan konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat
sebesar 31,47% dengan r hitung 0,561 dan r tabel 0,444, dan terdapat hubungan kekuatan otot tungkai
dan konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat sebesar 87,32%
dengan r hitung 0,934 dan r tabel 0,444.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Tungkai, Konsentrasi, Hasil Shooting Futsal

The purpose of this study was to determine the relationship between leg muscle strength and
concentration with the results of extracurricular Futsal shooting at SMPN 1 Rupat. This research is a
correlational study. The population of this study were futsal extracurricular students at SMP Negeri 1
Rupat. The sample in this study were all futsal extracurricular students of SMP Negeri 1 Rupat, totaling
20 people. The instrument of this study was to obtain data on leg muscle strength using the leg and back
dynamometer test, then the athlete's concentration was taken by means of tests and measurements
using the Grid ConcentrationTest instrument and also a test of the implementation of shooting results
for futsal players. Data analysis on the contribution of eye and hand coordination to the long jump ability
using the "r" product moment formula. Based on the results of the study, it was found that a) there was
a relationship between leg muscle strength and the results of extracurricular futsal shooting at SMP
Negeri 1 Rupat of 90.06 with an r count of 0.949 and an r table of 0.444, there was a relationship between
concentration and the results of extracurricular futsal shooting at SMP Negeri 1 Rupat of 31.47. % with
r arithmetic 0.561 and r table 0.444, and there is a relationship between leg muscle strength and
concentration with the results of extracurricular futsal shooting at SMP Negeri 1 Rupat of 87.32% with r
arithmetic 0.934 and r table 0.444.
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PENDAHULUAN

Olahraga sebagai kegiatan fisik yang dilakukan secara berkelanjutan bertujuan untuk
mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial seseorang.
Olahraga menjadi bagian dari aktivitas, gaya hidup, dan kebutuhan dasar manusia. Olahraga adalah
suatu budaya yang dilakukan manusia melalui raga, gerak, aktivitas, dan syarat tertentu yang
ditentukan oleh manusia sebagai sentral dari olahraga, secara jasmani, rohani, dan kehidupan
sosial. Berolahraga dapat menjadikan manusia memiliki tingkat kesehatan yang baik, sehingga
berpengaruh pada kualitas hidup dan aktivitas sehari-hari.

Sistem Keolahragaan Nasional dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 menegaskan
bahwa olahraga merupakan bagian dari proses dan pencapaian tujuan pembangunan nasional,
sehingga keberadaan dan peran olahraga dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara harus ditempatkan pada kedudukan yang jelas dalam sistem hukum nasional. Sementara
itu penyelenggaraan keolahragaan difungsikan untuk mengembangkan kemampuan jasmani,
rohani, sosial dan membentuk kesehatan keluarga dengan mernperhatikan atau melakukan aktivitas
fisik, latihan fisik dan olahraga, serta membentuk watak dan kepribadian yangbermartabat.

Olahraga futsal memiliki beberapa teknik dasar yang dapat dilakukan yaitu passing, control,
chipping, dribbling dan shooting. Shooting adalah menendang bola dengan keras untuk mencetak
gol. Teknik shooting menjadi salah satu teknik dasar yang sangat penting karena jumlah gol akan
menentukan pemenang olahraga futsal serta hasil shooting futsal akan mempengaruhi hasil
pertandingan.

Olahraga futsal bukan hanya teknik dasar bermain saja, tetapi masih ada unsur penting
lainnya, salah satunya yaitu kekuatan otot tungkai. Komponen kekuatan ini memiliki peran dalam
meningkatkan kemampuan fisik individu. Hal ini disebabkan karena kekuatan menjadi dasar untuk
menggerakkan, khususnya dalam aktivitas fisik. Selain itu, kekuatan yang baik akan melindungi
individu atau atlet yang berolahraga dari cedera yang mungkin ditimbulkan dari aktivitas fisik.

Unsur penting lainnya selain kemampuan fisik, dalam olahraga futsal membutuhkan
konsentrasi. Konsentrasi memiliki peranan penting dalam sebuah cabang olahraga khususnya
olahraga futsal. Konsentrasi adalah kemampuan untuk secara langsung mengontrol fokus perhatian
pada suatu permainan. Khusus untuk pemain futsal, kurangnya konsentrasi akan menimbulkan
kesulitan untuk mengontrol bola yang menggelinding atau diam.

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat penulis mendampingi ekstrakurikuler futsal di
SMPN 1 Rupat, sebagian besar siswa yang menendang bola ke gawang mendapatkan hasil yang
meleset dari sasaran, seperti melambung dan tidak mengarah ke gawang, sehingga tidak berhasil

mendapatkan gol. Penyebabnya dapat berasal fokus yang rendah saat berfokus pada bola atau

target. Dengan demikian, fokus atau konsentrasi sangat penting dalam shooting futsal. Komponen
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konsentrasi menjadi satu dari sejumlah faktor yang mempengaruhi keberhasilan bermasin futsal,
seperti mencetak gol.

Tendangan yang baik, cermat, dan tepat pada sasaran akan lebih memudahkan untuk
membuat gol. Keterampilan menendang bola sangat penting, sehingga perlu menjadi hal utama
yang dibina dan diberikan perhatian khusus dalam futsa. Namun, pemain futsal dalam
esktrakulikuler di SMP Negeri 1 Rupat masih mengabaikan kemampuan mendasar dalam
menendang bola. Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa yang tidak serius dalam melakukan
permainan, sehingga teknik menendang tidak dikuasi dengan baik. Dalam berbagai kesempatan,
siswa gagal memanfaatkan kesempatan untuk mencetak gol. Tendangan penalti pun tidak memiliki
hasil yang memuaskan karena kekuatan tendangan yang tidak maksimal, sehingga mudah diatasi
oleh penjaga gawang pihak lawan. Oleh karena beberapa hal ini tim ekstrakulikuler futsal di SMP
Negeri 1 Rupat tidak meraih kemenangan dalam berbagai pertandingan. Keadaan siswa yang belum
memiliki kesadaran untuk secara serius menguasi teknik dasar bermain futsal harus menjadi

perhatian guru pembina atau guru olahraga.

TUJUAN

Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai dan konsentrasi dengan hasil shooting
Futsal Ekstrakulikuler SMPN 1 Rupat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan metode survei. Populasi dalam
penelitian ini mengambil seluruh Siswa Ekstrakulikuler futsal SMP Negeri 1 Rupat yang berjumlah
20 orang yang terdiri darisiswa kelas VIl hingga IX. Peneliti mengambil seluruh anggota populasi
dalam penelitian ini sebagai sampel. Teknik penarikan sampelnya adalah teknik Total Sampling.
teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran.Instrumen penelitian ini untuk
memperoleh data kekuatan otot tungkai dilakukan dengan menggunakan tes leg and back
dynamometer, kemudian Konsentrasi atlet diambil dengan cara tes dan pengukuran menggunakan
instrumen Grid Concentration Test dan juga tes pelaksanaan pengukuran hasil tembakan (shooting)
pada pemain futsal. Analisis data tentang kontribusi koordinasi mata dan tangan terhadap

kemampuan lompat jauh menggunakan rumus “r” product moment.

HASIL

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kekuatan Otot Tungkai (X1) pada siswa Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat
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Berdasarkan hasil pengukuran dalam penelitian mengenai kekuatan otot tungkai pada siswa
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat diketahui bahwa dalam tes kekuatan otot tungkai, nilai tertinggi
adalah 130 dan terendah adalah 75, mean atau rata-rata sebesar 97, nilai median atau nilai tengah
sebesar 90, serta nilai modus atau nilai yang paling sering muncul adalah 120.

Dari hasil penelitian dimasukkan kedalam tabel dengan banyak kelas 5 dan panjang interval
kelas 11 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 75 - 86 terdapat 8 orang atau 40%, pada
kelas interval kedua pada rentang 87 -98 terdapat 5 orang atau 25%, pada kelas interval ketiga
pada rentang 99 — 110 tidak terdapat nilai, pada kelas interval keempat pada rentang 111 -122

terdapat 5 orang atau 25%, dan pada kelas interval kelima pada rentang 123 — 134 terdapat 2 orang

atau 10%,.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kekuatan Otot Tungkai (X1) Pada Siswa
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat

No Kelas Interval Frekuensi %

1 75— 86 8 40 %

2 87 — 98 5 25%

3 99 - 110 0 0

4 111 -122 5 25%

5 123-134 2 10 %

Jumlah 20 100%

2 Konsentrasi (X2) pada siswa Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat
Variabel konsentrasi siswa diukur melalui tes tes Grid Concentration Test. Berdasarkan hasil
penelitian, tes Konsentrasi (X2) pada siswa Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat diperoleh bahwa
konsentrasi siswa diukur melalui tes tes Grid Concentration test siswa diperoleh nilai tertinggi
sebesar 14 dan nilai terendah 5 dengan range atau selisih sebesar 9. Hasil hitungan mean atau
rata-rata adalah sebesar 8,9 dengan median atau nilai tengah sebesar 90. Adapun nilai modus atau
nilai yang paling sering muncul adalah 6.
Terdapat 5 kelas dengan interval kelas 1, yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 5 —
6 terdapat 7 orang atau 35 %, pada kelas interval kedua pada rentang 7 — 8 terdapat 3 orang atau
15 %, pada kelas interval ketiga pada rentang 9 — 10 terdapat 3 orang atau 15%, pada kelas interval
keempat pada rentang 11 — 12 terdapat 3 orang atau 15% dan pada kelas interval kelima pada
rentang 13 — 14 terdapat 4 orang atau 20%, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Konsentrasi (X2) pada siswa Ekstrakulikuler SMP

Negeri 1 Rupat
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Kelas Frekuensi %
N No Interval

1 5-6 7 35 %
2 7-8 3 15%
3 9-10 3 15%
4 11-12 3 15%
5 13-14 4 20 %
Jumlah 20 100%

3 Hasil Shooting (Y) pada siswa Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat

Variabel berikutnya yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil Shooting (Y) pada siswa
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada data hasil tes
shooting pada siswa, nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 5 sedangkan nilai terendah adalah
1. Dengan demikian terdapat selisih atau range sebesar 4. Dari tabel dapat diketahui bahwa mean
atau nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3,35. Adapun median atau nilai tengah diperoleh sebesar
3, serta modus atau nilai yang sering muncul diperoleh sebesar 51.

Dari hasil penelitian dimasukkan kedalam tabel dengan banyak kelas 5 dan panjang interval
kelas 1 yaitu pada kelas interval pertama terdapat 1 orang atau 5%, pada kelas interval kedua
terdapat 6 orang atau 30%, pada kelas interval ketiga terdapat 5 orang atau 25%, pada kelas interval
keempat terdapat 1 orang atau 5% dan pada kelas interval kelima terdapat 7 orang atau 35%, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Shooting pada siswa Ekstrakulikuler

SMP Negeri 1 Rupat

No Kelas Interval Frekuensi %
1 1 1 5%
2 2 6 30 %
3 3 5 25 %
4 4 1 5%
5 5 7 35%
Jumlah 20 100%

Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Hasil Shooting Futsal Ekstrakulikuler SMP

Negeri 1 Rupat
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nil nilai r hitung adalah 0,949 dengan t tabel
pada taraf signifikansi 5% adalah 0,444. Hipotesis pertama diterima jika nilai r hitung > nilai r tabel.
Dalam peneliian ini r hitung > nilai r tabel, 0,949 > 0,444. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan
kekuatan otot tungkai dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat. Untuk
melihat besar hubungan kekuatan otot tungkai dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP
Negeri 1 Rupat digunakan rumus kooefisien determinasi dengan rumus r? x 100%. Berdasarkan
perhitungan tersebut diketahui persentase hubungan kekuatan otot tungkai dengan hasil shooting
futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat adalah 90,06%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Korelasi Product Moment

No Variabel N r hitung r tabel KD
1 Kekuatan otot 20
tungkai 0,949 0,444 90,06%
2 Hasil shooting 20
futsal
Kesimpulan Terdapat hubungan kekuatan Variabel X1

terhadap variabel Y

Hubungan Konsentrasi Dengan Hasil Shooting Futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1
Rupat

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nil nilai r hitung adalah 0,561 dengan t tabel
pada taraf signifikansi 5% adalah 0,444. Hipotesis kedua diterima jika nilai r hitung > nilai r tabel.
Dalam peneliian ini r hitung > nilai r tabel, 0,561 > 0,444. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan
konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat.

Untuk melihat besar hubungan konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP
Negeri 1 Rupat digunakan rumus kooefisien determinasi dengan rumus r? x 100%. Berdasarkan
perhitungan tersebut diketahui persentase hubungan konsentrasi dengan hasil shooting futsal
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat adalah 31,47 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Korelasi Product Moment

No Variabel N r hitung r tabel KD
1 Konsentrasi 20
Hasil 0,591 0,444 31,47%
2 shooting 20
futsal
Kesimpulan Terdapat hubungan kekuatan Variabel X2

terhadap variabel Y

Hubungan Kekuatan Otot Tungkai dan Konsentrasi Dengan Hasil Shooting Futsal
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat

Berdasarkan hasil penelitian nilai r hitung adalah 0,934 pada taraf signifikan 0,444 dengan

demikian r hitung = 0,934 > 0,444 ini berarti variabel X1 dan X, dengan Y terdapat hubungan

kekuatan otot tungkai dan konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1

Rupat. Untuk melihat besar hubungan konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP

Negeri 1 Rupat digunakan rumus kooefisien determinasi dengan rumus r? x 100%. Berdasarkan

perhitungan tersebut diketahui persentase hubungan konsentrasi dengan hasil shooting futsal
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat adalah 87,23 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Korelasi Product Moment

No Variabel N r hitung r tabel KD
Kekuatan Otot
1 Tungkai dan 20
Konsentrasi 0,934 0,444 87,23%.
2 Hasil shooting 20
futsal
Kesimpulan Terdapat hubungan kekuatan Variabel X1

dan X2 terhadap variabel Y
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PEMBAHASAN

1. Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Hasil Shooting Futsal Ekstrakulikuler SMP
Negeri 1 Rupat

Olahraga futsal sangat membutuhkan kekuatan otot tungkai pada waktu melakukan shooting.
Power atau kekuatan dalam melakukan melakukan shooting memiliki faktor yang sangat dominan
pada saat bermain futsal. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan
kekuatan otot tungkai dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat. Tungkai
merupakan kekuatan utama saat melakukan passing karena tungkai penunjang akurasi passing.

Triansyah dan Haetami (2019) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh latihan target
terhadap akurasi shooting futsal menemukan bahwa teknik dasar Futsal harus mempunyai
beberapa penguasaan teknik-teknik dasar dalam bermain futsal yaitu kekuatan dan akurasi. Namun
demikian teknik shooting yang baik harusnya memadukan kekuatan dan akurasi tembakan yang
baik. Kekuatan yang diperlukan salah satunya adalah kekuatan otot tungkai agarr sulit diantisipasi
oleh lawan atau penjaga gawang.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Rosmawati (2016) dengan judul penelitian
hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting pemain club futsal Sekolah
Menengah Kejuruan Nusatama Padang menemukan bahwa daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan shooting futsal. Penelitian Saleh (2020) yang berjudul Hubungan Power Otot Tungkai
terhadap Keterampilan Shooting Futsal di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu menemukan terdapat
hubungan power otot tungkai terhadap keterampilan shooting futsal.

Olahraga futsal sangat membutuhkan kekuatan otot tungkai pada waktu melakukan shooting.
Power atau kekuatan dalam melakukan melakukan shooting memiliki faktor yang sangat dominan
pada saat bermain futsal. Kemampuan fisik seperti kekuatan otot tungkai mempengaruhi
penampilan seseorang baik dalam latihan gerakan-gerakan keterampilan maupun dalam
penampilan. Kekuatan otot tungkai yang baik adalah suatu persyaratan dalam usaha mencapai

prestasi maksimal bagi seseorang dalam latihan menembak

2. Hubungan Konsentrasi DenganHasil Shootin Futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1
Rupat
Faktor lain yang mempengaruhi dalam permainan futsal adalah konsentrasi. Konsentrasi
sangat penting peranannya dalam olahraga karena jika terganggu maka akan timbul masalah.
Terutama pada aktivitas olahraga yang memerlukan akurasi lemparan, pukulan, tendangan dan
tembakan pada sasaran. Karena konsentrasi sendiri merupakan pemusatan perhatian dan pikiran

terhadap sesuatu yang dilakukan tanpa terpengaruh oleh hal lain yang ada di sekitar.
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Kemudian berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nil nilai r hitung adalah 0,934 pada
taraf signifikan 0,444 dengan demikian r hitung = 0,934 > 0,444 ini berarti variabel X; dan X> dengan
Y terdapat hubungan kekuatan otot tungkai dan konsentrasi dengan hasil shooting futsal
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat. Sedangan besar kontribusi dari kekuatan otot tungkai dan
konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat adalah 87,23%.

Konsentrasi merupakan kondisi sadar dari seorang yang terfokus pada satu objek dalam
waktu tertentu. Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian dengan Taufik (2019) yang berjudul
Hubungan Tingkat Konsentrasi Dengan Keterampilan Bermain Futsal Unit Kegiatan Mahasiswa
Futsal Universitas Suryakancana menemukan hasil penelitian ada hubungan tingkat konsentrasi
dengan keterampilan bermain futsal. Konsentrasi termasuk aspek mental dalam olahraga dan
memegang peranan penting, dengan berkurangnya atau terganggunya konsentrasi atlet.

Penelitian ini juga sejalan dengan Najib (2019) dengan judul penelitian Hubungan Tingkat
Konsentrasi Siswa Terhadap Hasil Ketepatan Shooting Sepak Bola, mengamati langsung ketika
mendampingi ekstrakurikuler. Tendangan yang dilakukan siswa tersebut melenceng atau tidak
mengarah ke gawang atau tidak tepat pada sasaran dan melambung keatas sehingga tidak
mencetak poin atau tidak menghasilkan gol.

Maka dari itu tingkat konsentrasi sangat berperan penting bagi seorang pemain. Apabila
tingkat konsentrasi menurun maka performa pemain saat melakukan pertandingan akan terganggu
hal tersebut dikarenakan adanya rangsangan yang muncul secara bersamaan.

Konsentrasi atau fokus pada saat-saat tertentu yang tertuju pada objek tertentu juga karena
jlka pemain seorang pemain futsal fokus pada saat pertandingan maka dia akan mampu
menciptakan peluang kemenangan. Sesuai dengan hasil penelitian Mahanani (2021) bahwa
konsentrasi mempengaruhi hasil shooting bola pemain futsal. Hal ini bertujuan agar lari bola menuju
ke arah gawang. Artinya konsentrasi menjadi salah satu acuan untuk melakukan shooting secara

tepat dan terukur agar bola masuk ke gawang dengan sempurna.

3. Hubungan Kekuatan Otot Tungkai dan Konsentrasi Dengan Hasil Shooting Futsal
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat
Melakukan shooting saat bermain futsal, jika kurang memanfaatkan kekuatan otot tungkai, jadi
hasil tendangannya kurang keras dan cepat, akibatnya mudah di tebak dan diantisipasi oleh kiper.
Begitu juga dengan konsentrasi saat bermain. Dengan konsentrasi yang baik maka dapat tertuju
kepada suatu objek yang dituju. Oleh karena itu kekuatan otot tungkai dan konsentrasi sangat
diperlukan dalam melakukan shooting futsal.

Pada penelitian Febrianto (2016) pemain sepak bola mempunyai konsentrasi yang tinggi maka

ada korelasi yang positif. Berarti semakin baik tingkat konsentrasi maka semakin baik pula ketepatan
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long pasing yang dimiliki pemain. Dibuktikan pada hasil sumbangan konsentrasi terhadap ketepatan
menendang bola bagi pemain sepak bola porprov sebesar 23,1%.

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian (Rizki, 2021) yang menemukan bahwa terdapat
pengaruh otot tungkai dan konsentrasi dalam ketepatan shooting futsal. Jika pemain tidak memiliki
konsentrasi maka pemain akan sulit untuk mengarahkan bola yang sedang bergulir maupun bola
dalam posisi diam, sedangkan otot tungkai berperan dalam melakukan shooting yang tepat dan

bertenaga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
1. Terdapat hubungan kekuatan otot tungkai dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP
Negeri 1 Rupat sebesar 90,06 dengan r hitung 0,949 dan r tabel 0,444.
2. Terdapat hubungan konsentrasi dengan hasil shooting futsal Ekstrakulikuler SMP Negeri 1
Rupat sebesar 31,47% dengan r hitung 0,561 dan r tabel 0,444.
3. Terdapat hubungan kekuatan otot tungkai dan konsentrasi dengan hasil shooting futsal
Ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Rupat sebesar 87,32% dengan r hitung 0,934 dan r tabel 0,444.
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